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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada materi koloid di kelas XI IPA SMAN  1 Paloh. Penelitian ini 
merupakan  penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek siswa kelas XI IPA 
SMAN 1 Paloh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi dan tes hasil belajar.Hasil validasi instrumen tergolong tinggi. Tindakan 
dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan,  tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan  aktivitas siswa yaitu dari siklus I  
(58,44%)  ke siklus II (65,81%)  dan telah mencapai indikator aktivitas ≥ 60% dan 
pada hasil belajar siswa terjadi peningkatan dari siklus I (69,51%) ke siklus II 
(82,27%) dan mencapai indikator ketuntasan hasil belajar yaitu ≥ 75 %.  
Kata kunci: aktivitas belajar, co-op co-op, hasil belajar, koloid.  
Abstract: The aims of this study was to improve the activities and result of the 
study of the students in XI IPA SMAN 1 Paloh on the colloid material.  This 
study used the classroom action research with subject  is students of XI IPA 
SMAN 1 Paloh.  This study used observation  sheet and test of the learning 
process as instrument.  The validation of this instrument was very high.  This 
study used two cycles and every cycle consisted of four stage that is planning; 
acting, observing, and reflecting.  The result showed that the activity of students 
improved from cycles I (58,44%) to cycles II (65,81)  and it had passed the 
indicator of the activity was  ≥ 60% and the result of the learning process of 
students improved from cycle I (69,51%) to cycles II (82,27%) and  the standard 
of the result was ≥ 75%. 
Key words: activity of study, co-op co-op, the result learning, colloid. 
arakteristik dari ilmu kimia adalah adanya saling keterkaitan dan 
berkembangnya dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih 
kompleks (Middelcamp dan Kean dalam Winarni, 2010). Memahami 
keterkaitan antar konsep, di dalam ilmu kimia memerlukan pemahaman konsep 
secara utuh. Pemahaman konsep secara utuh dapat diperoleh melalui proses 
belajar.  
Pada proses belajar, terdapat interaksi belajar antara siswa dan guru serta 
antara siswa dengan siswa. Interaksi dalam belajar membutuhkan partisipasi aktif 
siswa untuk membangun konsep dalam pikirannya. Menurut Aunurrahman 
(2012), siswa yang aktif akan membangun pengetahuan-pengetahuan mereka 
K 
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sendiri. Guru dituntut dapat mengaktifkan siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran dengan model pembelajaran yang sesuai. Menurut Dimyanti dan 
Mudjiono (2010), guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran 
salah satunya sebagai objek pembelajar dengan melakukan pembelajaran 
menggunakan berbagai model yang sesuai. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa guru  mengajar menggunakan 
metode ceramah dengan papan tulis sebagai medianya yang membuat siswa pasif 
dalam pembelajaran. Priyadi (2010) berpendapat, pelajaran menggunakan metode 
ceramah akanberjalan membosankan dan siswa-siswa menjadi pasif karena tidak 
berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang diajarkan. Hasil prariset di 
SMAN 1 Paloh menunjukkan bahwa metode ceramah yang digunakan oleh guru 
pada saat pembelajaran hanya mendapat respon 15% siswa aktif menjawab 
maupun bertanya, 36% siswa yang memperhatikan, dan 45% siswa yang mencatat 
penjelasan guru. Selain itu, persentase ketuntasan hasil belajar siswa menunjukkan 
bahwa 36% belum mencapai ktiteria ketuntasan minimal (KKM) pada materi 
koloid. Guru berkeinginan perubahan dalam pembelajaran sehingga dapat 
mengubah aktivitas menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
 Berdasarkan persentase aktivitas dan ketuntasan hasil belajar serta 
keinginan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran, perlu dilakukan suatu 
upaya atau tindakan dalam meningkatkan proses pembelajaran. Guru melakukan 
perubahan model pembelajaran dari metode ceramah ke model pembelajaran 
kooperatif tipe co-op co-op berbantuan peta konsep. Co-op co-op salah satu tipe 
pembelajaran koparatif yang dapat mengaktifkan siswa dengan pembagian tugas 
secara individual sehingga siswa memiliki rasa tanggung jawab dan lebih aktif 
bertanya kepada teman sekelompok (Slavin, 2007). Metode ini menempatkan tim 
dalam koperasi  antara satu dengan yang lainnya (seperti namanya) untuk 
mempelajari sebuah topik di kelas (Slavin, 2007). Darsim (2011) mengemukakan 
bahwa, model pembelajaran koperatif  Co-op Co-op merupakan salah satu model 
dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk meningkatkan pemahaman mereka 
tentang diri mereka. Memberi kesempatan kepada mereka untuk saling berbagi 
pemahaman baru dengan teman sekelasnya.Setiap anggota masing-masig 
mendapat spesialisasi tugas dan mengkaitkan antar konsep yang saling 
berhubungan (Nafia, 2013). 
Pada proses pembelajaran, akan digunakan peta konsep sebagai alat bantu 
guru dalam menjelaskan materi agar siswa mengaitkan hubungan pengetahuan 
yang dimiliki dengan dipelajari. Selain itu, siswa dapat memberikan hubungan 
antara isi materi pelajaran. Peta konsep mambantu meningkatkan daya ingat siswa 
dalam belajar (Mumthe, 2014). Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
kooperatif tipe co-op co-op berbantuan peta konsep pada materi koloid. Indikator 
keberhasilan penelitian yaitu aktivitas ≥ 60%  siswa aktif dalam pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe co-op co-op pada koloid dan 75% siswa 
mencapai ketuntasan belajar dengan KKM ≥ 70.  
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METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri  dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto S. dkk, 2006) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 paloh pada semester dua tahun 
ajaran 2014/2015 pada tanggal 16-28 Mei 2015 yang dilakukan pada guru kimia 
SMAN 1 Paloh. Penelitian yang dilakukan terdiri dalam dua siklus, pada siklus I, 
materi yang diajarkan adalah pengelompokkan sistem koloid dan pembuatan 
sistem koloid. Pada siklus II, materi yang diajarkan adalah sifat-sifat koloid dan 
peranan koloid. Subjek penelitian  adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Paloh 
yang berjumlah 33 orang siswa. Pemilihan kelas XI IPA berdasarkan hasil diskusi 
bersama guru kimia SMAN 1 Paloh. Persentase ketuntasan belajar siswa kelas XI 
IPA SMAN 1 paloh pada materi koloid memiliki hasil belajar lebih rendah 
daripada materi lainnnya. Selain itu,  aktivitas belajar siswa kelas tersebut yang 
lebih rendah. 
 Hasil posttest dan pengamatan terhadap proses pembelajaran menjadi 
sumber data penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi 
langsung menggunakan lembar observasi dan teknik pengukuran berupa tes hasil 
belajar (posttest). Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen 
pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang guru Kimia SMAN 1 Paloh dengan 
hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid dengan koefisien 1 dan 
tergolong tinggi. 
 Prosedur dalam penelitian in terdiri dari 4  tahap, yaitu: 1) tahap 
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap pengamatan, 4) tahap refleksi-
evaluasi. 
 
Tahap Perencanaan 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan, antara lain: (1) 
merancang 
perangkat pebembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
peta konsep; (2) menyusun materi pelajaran yang disampaikan; (3) menyusun 
instrumen penelitian yaitu kisi-kisi, soal diskusi, soal posttest, kunci jawaban dan 
pedoman pengskoran, lembar observasi proses pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe co-op co-op, kisi-kisi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas 
siswa, dan pembagian kelompok siswa; (4) melakukan validasi RPP dan 
instrumen penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe co-op co-op berbantuan peta konsep. Langkah-langkah dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe co-op co-op berbantuan peta 
konsep adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal: 
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b) Guru  memberikan apersepsi untuk memotivasi siswa. 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
d) Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru melakukan diskusi kelas dengan menjelaskan materi 
berbantuan peta konsep (Langkah 1. Diskusi kelas). 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
c) Guru melatih keberanian siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan tentang konsep koloid. 
d) Penentuan  kelompok siswa dilakukan lima hari sebelum siklus satu 
dilakukan (Langkah 2. Pembentukan kelompok). 
e) Guru melakukan seleksi topik kelompok siswa. Pada kelompok 
dengan angka ganjil dan genap akan mendapat topik yang berbeda 
(Langkah 3. Seleksi topik kelompok). 
f) Guru membantu ketua kelompok dalam menentukan topik untuk 
masing-masing anggota kelompok (Langkah 4.Pemilihan topik 
kecil). 
g) Setiap siswa mengerjakan tugas secara indivual dengan membaca, 
mencatat bagian topik yang diberikan (Langkah 5.Persiapan topik 
kecil). 
h) Guru membimbing dan mengamati jalannya diskusi kelompok dan 
mengarahkan siswa secara individual agar setiap siswa benar-benar 
memahami materi koloid. 
i) Setiap anggota kelompok menjelaskan topik yang menjadi tugas 
kepada anggota kelompok lain (Langkah 6. Presentasi kelompok 
kecil). 
j) Semua anggota kelompok saling memadukan semua topik kecil 
(Langkah 7. Persiapan presentasi kelompok). 
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k) Guru memberikan lembar soal diskusi kelompok kepada masing-
masing kelompok dan memberikan bimbingan dengan batas waktu 
pengerjaan soal.  
l) Guru dan siswa membahas soal diskusi. Siswa menuliskan jawaban 
mereka di papan tulis. 
m) Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk menanggap hasil 
diskusi kelompok yang maju. Siswa dari kelompok lain 
diperkenankan untuk bertanya kepada siswa yang presentasi di depan 
kelas (Langkah 8. Presentasi kelompok). 
n) Guru memberikan umpan balik pada siswa dengan memberikan 
penguatan dalam bentuk lisan yang telah dapat menyelesaikan 
tugasnya. 
o) Guru memberikan posstest kepada siswa. 
3)  Kegiatan penutup. 
a) Guru memberikan penghargaan kepada tiap kelompok. 
b) Guru mengarahkan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran. 
c) Guru menasehati siswa agar tekun belajar dan memotivasi siswa 
untuk pembelajaran yang akan datang. 
d) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 
 
Tahap Observasi 
        Observasi dilakukan oleh peneliti dan tujuh observer. Aktivitas siswa dalam 
kelompok akan diamati oleh satu orang observer untuk tiap kelompok dan peneliti 
yang bertindak sebagai observer akan mengamati proses belajar mengajar yang 
sedang berlangsung. 
 
Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru berdiskusi membshas kekeliruan 
yang dilakukan guru yang tidak sesuai dengan perencanaan siklus I dan 
memberikan saran untuk siklus berikutnya. Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 
dipengaruhi oleh hasil kegiatan pada siklus I.  
Nilai aktivitas siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat dari skor yang 
diperoleh dan terdapat enam aktivitas yang diamati. Setiap aktivitas memiliki skor 
dan jumlahnya tergantung dari banyaknya pengulangan aktivitas yang dilakukan 
siswa (Gunawan, 2012). Persentase aktivitas siswa pada penelitian ini ditentukan  
menggunakan rumus: 
 (Purwanto, 2011) 
Persentase keaktifan siswa di kelas ditentukan menggunakan rumus: 
(Riduwan dalam Bambang,2014) 
Hasil posttest ditentukan  menggunakan rumus:  (Jihad 
dan Haris, 2009), sedangkan persentase ketuntasan siswa (nilai KKM ≥ 70) 
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ditentukan  menggunakan rumus:    (Jihad dan 
Haris, 2009) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini, peneliti dan guru berkolaborasi membuat rencana 
pelaksanaan pebelajaran dengan menyusun skenario tindakan model pembelajaran 
kooperatif berbantuan peta konsep. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, tiap siklus 
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
Prasiklus 
   Berdasarkan hasil observasi sebelum dilaksanakan siklus I, disimpulkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan  masih terpusat pada guru sehingga interaksi 
antara siswa dengan guru maupun dengan siswa sangat kurang. Hal ini 
menyebabkan pemahaman siswa dalam penguasaan konsep menjadi kurang dan 
berdampak pada  hasil belajar yang rendah dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Paloh pada 
Materi Kimia Semester II  Tahun Ajaran 2013/2014. 
         Materi Jumlah siswa 
Persentase 
ketuntasan (%) 
Asam basa 
Titrasi asam basa 
Larutan penyangga 
Hidrolisis garam 
Kelarutan dan 
hasil kali kelarutan 
System koloid 
20 
22 
17 
13 
17 
 
                       12 
67 
73 
57 
43 
57 
 
                     40 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa koloid merupakan mata pelajaran yang 
memiliki ketuntasan hasil belajar paling rendah. Hal ini dikarenakan koloid 
merupakan satu di antara materi yang banyak memuat konsep-konsep yang harus 
dipahami siswa dalam waktu singkat. Selain itu, konsep-konsep tersebut saling 
terkait dan bersifat abstrak.  
 Pada proses pembelajaran,diperoleh informasi siswa merasa bosan denan 
suasana belajar yang kurang menarik dan penjelasan yang diberikan guru terlalu 
menoton tanpa melibatkan siswa. Hasil refleksi bersama guru diperoleh informasi, 
bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dengan papan tulis sebagai 
media dikarenakan metode ini lebih mudah dan sederhana untuk dilaksanakan. 
Hasil diskusi bersama guru, bahwa guru berkeinginan untuk menerapkan model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan meningkatkan hasil belajar. 
 
Siklus I  
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Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Mei 2015 pada pukul 08.30-
10.45 WIB. Materi yang diajarkan adalah pengelompokkan sistem koloid dan 
pembuatan koloid. Tahap-tahap kegiatan dalam siklus I adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan dirancang perangkat dan instrumen pembelajaran 
yaitu rencana pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-
op co-op, soal diskusi, soal posttest, peta konsep, lembar pengamatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op, lembar observasi proses 
pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
memerika kehadiran siswa 33 orang. Guru menyampaikan apersepsi untuk 
memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan. Siswa tidak ada yang 
menanggapi pertanyaan guru, tujuan dari penyampaian apersepsi untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sekaligus memotivasi siswa. 
 Pada kegiatan awal, guru lupa menyampaikan tujuan pembelajaran, tujuan 
pembelajaran di dalamnya menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diterapkan dapat tercapai dengan kompetensi dasar. Jika guru lupa menyampaikan 
tujuan pembelajaran, maka siswa tidak dapat mengukur sejauh mana proses dan 
hasil belajar yang dipahami dalam proses pembelajaran. Guru langsung 
menginformasikan model yang digunakan dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Pada kegiatan inti, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
co-op co-op  sebagai berikut: 
1. Diskusi kelas. 
Guru menjelaskan materi tanpa menggunakan peta konsep. Materi yang 
dijelaskan adalah komponen koloid berdasarkan penyusunnya dan proses 
pembuatan system koloid. Pada tahap ini guru tidak memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya sehingga guru tidak mengetahui kemampuan siswa. 
2. Pembentukan kelompok. 
Pembentukan kelopok telah dilaksanakan beberapa hari sebelumnya dengan 
tujuan menghemat waktu. Pada saat diskusi kelas, siswa belum berkumpul 
bersama teman kelompok masing-masing  sehingga kondisi kelas rebut dan 
siswa dibagi menjadi 7 kelompok. 
3. Seleksi topik kecil. 
Guru menyeleksi topik tiap kelompok. Pada kelompok 1,3,5, dan 7 
mendapat materi pengelompokkan sistem koloid, sedangkan pada 
kelompok 2,4 dan 6 mendapat materi pembuatan koloid. 
4. Pemilihan topik kecil. 
Guru membantu setiap ketua kelopok menentukan topik untuk masing-  
masing anggota kelompok. Setiap anggota kelompok mendapat bagian 
materi yang berbeda. 
5. Persiapan topik kecil. 
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Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan. Pada tahap 
ini, terdapat lima orang siswa yang tidak mengerjakan tugas dan siswa tidak 
memiliki buku kimia lain selain LKS siswa. 
 
 
6. Membimbing kelompok belajar siswa. 
Guru bertindak sebagai fasalitator yang memantau dan membimbing setiap 
kelompok. 
7. Presentasi kelompok kecil. 
Guru meminta siswa saling menjelaskan topik yang menjadi tugas mereka. 
Pada tahap ini, siswa sudah  menjelaskan maupun menanggapi penjelasan 
temannya tentang materi yang mereka peroleh. Berdasarkan lembar 
observasi, terdapat beberapa siswa yang kurang aktif menanggapi 
penjelasan siswa. 
8. Persiapan presentasi kelompok. 
Siswa membuat ringkasan  kecil dengan memadukan konsep yang telah 
disimpulkan oleh masing-masing anggota kelompok. Berdasarkan hasil 
pengamatan, hanya sebagian anggota kelompok yang mencatat ringkasan 
tersebut, siswa yang lain lebih banyak bergurau dengan temannya. 
9. Evaluasi kelompok. 
Guru memberikan lembar soal diskusi kepada masing-masing kelompok dan 
mengarahkan  siswa untuk mengerjakan soal yang terdapat dilembar 
diskusi. Setelah selesai, guru bersama siswa membahas soal dengan 
meminta perwakilan kelompok untuk menuliskan jawaban mereka di papan 
tulis. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi jawaban tersebut. Selesai 
membahas soal diskusi, guru memberikan penguatan terhadap materi 
tersebut. Guru memberikan soal posttest kepada siswa. 
 Pada kegiattan penutup, guru memberikan penghargaan kepada tiap 
kelompok, selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam menyimpulkan pelajaran. 
Tujuan penyimpulan materi secara bersama-sama diakhir pembelajaran agar siswa 
mengingat kembali materi-materi yang telah didapat selama proses pebelajaran. 
 
Tahap Observasi  
  Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertugas sebagai observer guru  
sedangkan tujuh orang observer lain mengamati tiap kelompok. Pembelajaran 
pada siklus I, alokasi waktu proses pembelajaran tidak sesuai dengan 
perencanaan. Selain itu, guru lupa menyampaikan tujuan pembelajaran dan kurang 
memotivasi siswa. 
  Kegiatan diskusi kelas pada siklus I tidak berjalan dengan baik, suasana 
kelas ribut. Selain itu, beberapa orang siswa tidak mengerjakan soal secara 
individu. Beberapa orang siswa juga kurang aktif dalam menanggapi penjelasan 
teman sekelompoknya, sedangkan pada kegiatan diskusi, siswa tidak membuat 
catatan hasil diskusi dan siswa masih bingung dengan pembelajaran dengan model 
koperatif tipe co-op co-op. 
 
Tahap Refleksi 
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          Refleksi dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus 
berikutnya. Pertemuan selanjutnya, guru diharapkan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk mengetahui kemampuan awal. Guru 
memanfaatkan peta konsep saat diskusi kelas agar siswa dapat memahami  
hubungan antar konsep. Selain itu, guru diharapkan menegur siswa yang ribut.  
         Guru diharapkan dapat mengingatkan seluruh siswa dengan cara 
memberitahukan bahwa keaktifan siswa akan diamati oleh tiap observer kelompok 
dengan tujuannya agar semua siswa terlibat aktif. Siswa diharapkan membaca 
buku sebelum pembelajaran sehingga lebih memahami konsep secara optimal dan 
menjelaskan kepada teman tentang materi yang menjadi tugas masing-masing 
individu, sehingga tidak ada lagi siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh teman. Dari hasil penelitian diperoleh dua kelompok data yaitu 
persentase aktivitas siswa dan persentase posttest. Secara klasikal persentase 
keaktifan aktivitas siswa  dari 33 siswa adalah 58,44% dengan katergori cukup 
aktif. Aktivitas siswa pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yakni ≥ 
60 %. 
Tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang diajarkan dengan diadakan 
posttest dengan soal berbentuk uraian. Siswa dikatakan tuntas secara individu 
apabila siswa mendapat nilai ≥ 70, sedangkan siswa dikatakan tuntas secara 
klasikal apabila ≥ 75% siswa memperoleh nilai ≥ 70. Berdasarkan perhitungan 
posttest siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar sebesar  45,45% dari 15 orang 
siswa yang tuntas yang mencapai KKM ≥ 70. Nilai rata-rata posttest siklus I yang 
diperoleh 69,51 dengan kategori cukup baik. Dari data ini, disimpulkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 
75%. 
Wawancara dilakukan terhadap siswa untuk  mengetahui rendahnya 
persentase aktivitas siswa dan diperoleh informasi bahwa siswa  belum terbiasa 
dengan model pembelajaran koperatif tipe co-op co-op. Hal ini sependapat dengan 
penelitian Setiyaningsih (2008) bahwa pada siklus I siswa masih belum terbiasa 
dengan pembelajaran yang dilakukan. Penyebab lain rendahnya aktivitas siswa 
adalah kurangnya  kerjasama antar siswa  dalam satu kelompok. Pada pertemuan 
selanjutnya, guru diharapkan untuk memotivasi seluruh siswa agar siswa lebih 
aktif dalam berdiskusi. 
Wawancara terhadap lima  orang siswa yang tidak tuntas dan  diperoleh 
informasi bahwa  siswa masih bingung dalam mengerjakan soal yang memiliki 
keterkaitan antar konsep. Selain itu, mereka sulit mengingat jenis-jenis koloid. 
Pada pertemuan selanjutnya dianjurkan bahwa pada tahap apersepsi guru lebih 
dahulu membahas kembali kekeliruan siswa dalam menjawab soal yang telah 
diberikan dengan harapan siswa menjadi lebih mengerti. Hasil pada tindakan 
siklus I ini  dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas dan hasil belajar belum 
mencapai indikator keberhasilan. Selain itu, pengalokasian waktu masih belum 
sesuai dengan perencanaan maka guru dan peneliti memutuskan pembelajaran 
dilanjutkan pada siklus II dan memperbaiki proses pembelajaran serta 
meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 
Siklus II 
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 Sikus II dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Mei 2015 dengan alokasi waktu 
3 x 45 menit. Materi yang diajarkan adalah sifat-sifat koloid dan penerapan koloid 
dalam kehidupan sehari-hari. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II sama 
dengan siklus I yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
Tahap Perencanaan  
 Pada tahap perencanaan dirancang perangkat dan instrumen pembelajaran 
yaitu rencana pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-
op co-op, soal diskusi, soal posttest, peta konsep, lembar pengamatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op, lembar observasi proses 
pembelajaran. Pembagian kelompok dan tata cara pembelajaran  siklus II sama 
dengan siklus I. Pada hari senin, 25 Mei 2015   guru menyarankan siswa untuk 
membawa buku kimia lain agar informasi yang diperoleh tidak hanya dari buku 
siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
memerika kehadiran siswa, tidak ada lagi siswa yang datang terlambat sehingga 
alokasiwaktu tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan. Guru menyampaikan 
apersepsi untuk memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan. 
Siswa antusias menjawab pertanyaan guru. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan membahas kekeliruan siswa saat menjawab pertanyaan.  
 Pada Kegiatan inti, guru melaksanakan pebelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe co-op co-op dengan angkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Diskusi kelas. 
Guru menjelaskan materi menggunakan peta konsep. Materi yang 
dijelaskan adalah sifat-sifat koloid dan peranan koloid. 
2. Pembentukan kelompok. 
 Pada kegiatan pembelajaran, siswa telah duduk berdekatan dengan teman 
sekelompoknya sehingga waktu sesuai dengan perencanaan. 
3. Seleksi topik kecil. 
 Guru menyeleksi topik tiap kelompok. Pada kelompok 1,3,5, dan 7 
mendapat materi sifat-sifat koloid koloid, sedangkan pada kelompok 2,4 
dan 6 mendapat materi peranan koloid koloid. 
4. Pemiihan topik kecil. 
 Guru membantu setiap ketua kelompok menentukan topik untuk masing-
masing anggota kelompok. Setiap anggota kelompok mendapat bagian 
materi yang berbeda. 
5. Persiapan topik kecil. 
 Pada tahap ini, siswa mengerjakan tugas dengan serius dan guru 
membimbing seluruh siswa. 
6. Membimbing kelompok belajar siswa. 
Guru membimbing setiap kelompok dengan berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok yang lain. 
7. Presentasi kelompok kecil. 
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 Siswa sudah  menjelaskan maupun menanggapi penjelasan temannya 
tentang apa yang diperoleh.  
8. Persiapan presentasi kelompok. 
Mereka membuat ringkasan  kecil dengan memadukan konsep yang telah 
disimpulkan oleh masing-masing anggota kelompok.  
 
9. Evaluasi kelompok. 
Pada tahap ini, guru memberikan lembar soal diskusi kepada masing-
masing kelompok dan mengarahkan  siswa untuk mengerjakan soal yang 
terdapat pada lembar diskusi. Setelah selesai, guru bersama siswa 
membahas soal dan meminta perwakilan kelompok untuk menuliskan 
jawaban mereka di papan, siswa menanggapi penjelasan kelompok yang 
presentasi. Guru memberikan penguatan terhadap materi tersebut. Guru 
memberikan soal posttest kepada siswa. 
 Pada kegiatan penutup, guru  memberikan penghargaan kepada tiap 
kelompok. Guru mengarahkan siswa dalam menyimpulkan pelajaran. 
 
Tahap  Observasi 
 Secara umum, proses pembelajaran siklus II telah berjalan dengan 
baik.Semua tahap telah dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan diskusi kelompok 
lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. Selain itu, interaksi antara siswa dan 
guru maupun siswa dengan siswa lainnya lebih baik dari sebelumnya. Siswa telah 
mengerti tata cara pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 
co-op co-op. 
 
Tahap Refleksi  
 Hasil refleksi antara peneliti dan guru menunjukkan bahwa selama proses 
belajar pada sikus II telah terdapat peningkatan dari segi keterampilan guru pada 
saat proses pembelajaran maupun peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran koperatif 
tipe co-op co-op. Semua tahap  pada pembelajaran telah dilaksanakan dengan 
baik,  Guru membimbing seluruh anggota kelompok untuk dapat aktif dalam 
diskusi sehingga interaksi antara siswa dan siswa dalam kelompok sudah baik, 
siswa bekerjasama dan saling membantu dalam mengerjakan soal diskusi. 
Pemahaman siswa terhadap materi juga sudah baik. Siswa mulai memahami 
materi sehingga pada saat posttest siswa dapat mengerjakan soal dengan baik.  
Aktivitas siswa sudah mencapai dari indikator keberhasilan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pada siklus II, persentase keaktifan siswa adalah 
65,81% dengan kategori aktif dan dapat disimpulkan bahwa indikator 
keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I  sudah mencapai yakni ≥ 60. Aktivitas 
siswa telah mencapai indikator keberhasilan dan mengalami peningkatan dari 
siklus sebelumnya, hal ini menandakan bahwa siswa telah aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, meningkatnya aktivitas siswa pada sikus II 
disebabkan siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model 
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kooperatif tipe co-op co-op.  Pada siklus II ini, guru juga berusaha mengaktifkan 
siswa pada sikus sebelumnya. 
 Berdasarkan perhitungan posttest siklus II, diperoleh persentase ketuntasan 
hasil belajar sebesar 81,81%  dari 27 orang siswa yang tuntas (mencapai KKM ≥ 
70). Nilai rata-rata posttest siklus II yang diperoleh 82,27 dengan kategori  baik. 
Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa sudah 
mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%.Berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus II diketahui bahwa proses belajar mengajar sudah terlaksana dengan baik, 
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa telah mencapai indikator yang diinginkan. 
Dengan demikian, siklus pembelajaran berhenti pada siklus II. 
 
Peningkatan Aktivitas Siswa. 
 Peningkatan aktivitas dapat diketahui dari semakin banyaknya jumlah 
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Setiap observasi yang dilakukan 
dapat diperoleh rata-rata keaktifan siswa di dalam kelas dan dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat aktivitas siswa terjadi peningkatan sebesar 
7,37% dari siklus I ke siklus II. Indikator keaktifan  belajar siswa pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif co-op co-op  telah tercapai 
pada sikus II, yaitu ≥ 60%.  Siswa mengalami peningkatan aktivitas belajar 
dikarenakan siswa mulai aktif dalam berdiskusi dan adanya kerjasama antar siswa.      
Pada proses pembelajaran terdapat beberapa siswa yang keaktifannya 
meningkat, tetap dan menurun dari siklus I ke siklus II dan analisis aktivitas siswa 
pada tiap siklus dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 
Analisa Aktivitas Siswa Setiap Siklus pada Pembelajaran Model Kooperatif 
Tipe Co-op Co-op 
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No Analisa Aktivias 
Jumlah Siswa 
Siklus I ke Siklus II 
1. Keaktifan meningkat 6 
2. Keaktifan tetap 16 
3. Keaktifan menurun 11 
 
Aktivitas belajar bagi setiap siswa tidak semuanya mengalami peningkatan, 
ada yang tetap dan bahkan mengalami penurunan, hal tersebut disebabkan adanya 
faktor internal dan faktor eksternal bagi setiap siswa.Menurut Dimyanti dan 
Mudjiono (2010) terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 
ketuntasan hasil belajar siswa.Faktor internal dapat berupa kesulitan belajar 
tersebut antara lain dapat disebabkan karena sakit, mengantuk, materi  yang dirasa 
sulit oleh siswa, sedangkan faktor  eksternal dapat berupa  kondisi lingkungan.  
 Secara keseluruhan hasil yang diperoleh, dari penelitian yang dilakukan, 
dapat memperbaiki mutu proses pembelajaran, yaitu meningkatkan keaktifan 
siswa dala pembelajaran. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe co-op co-op 
menjadikan siswa lebih aktif.siswa juga lebih bertanggungjawab terhadap tugas 
yang menjadi bagiannya. Masing-masing siswa memperoleh kesempatan untuk 
dapat mempresentasikan materinya dalam diskusi dan menjawab atas pertanyaan 
yang diberikan, sedangkan siswa lainnya mendapat kesempatan untuk 
memperhatikan, bertanya, dan menanggapi. Persentase keaktifan siswa pada 
proses pembelajaran dapat menggunakan model kooperatif tipe co-op co-op telah 
mencapai indikator aktivitas yaitu keaktifan siswa dalam pembelajaran ≥ 60%. 
 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran ddapat dilhat 
dari nilai posttest disetiap siklusnya. Nilai posttest tersebut dapa dilihat ada 
beberapa siswa yang berhasil mencapai nilai KKM (KKM ≥ 70) dan dikatakan 
tuntas, dan beberapa siswa yang tidak berhasil mencapai nilai KKM tersebut. 
Gambar 3 berikut ini menyajikan persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil posttest siswa dalam dua siklus 
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Gambar 3.  Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan 
Siklus II 
Berdasarkan  Gambar 3 terlihat  terdapat peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar  12,75%. Indikator hasil belajar 
siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif co-op co-
op  telah tercapai pada sikus II, yaitu 70%  siswa mengalami ketuntasan pada hasil 
belajar. Tercapainya indikator tersebut dikarenakan siswa lebih mudah memahami 
materi pada siklus II, dikarenakan soal pada materi tersebut berupa pengaplikasian 
sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, saat diskusi siswa saling 
membantu dalam memahami materi.  
  Secara keseluruhan, penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Pada penelitian ini, siswa yang mengalami ketuntasan hasil belajar 
cenderung aktif dalam pembelajara. Siswa yang beraktivitas langsung dalam 
pembelajaran akan lebih mudah menguasai materi pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Aunurrahman (2012) bahwa bila siswa berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, maka siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan 
aktivitas siswa sebesar 7,37% dengan rata-rata persentase aktivitas sebesar 
58,44% pada siklus I menjadi 65,81 % pada siklus II dan telah mencapau 
indikator pencapaian aktivitas. Selain itu, hasil belajar juga meningkat sebesar 
12,75% dengan rata-rata persentase ketuntasan 69,51% pada siklus I menjadi 
82,27% pada siklus II dan telah mencapa indikator ketuntasan hasil belajar. 
 
Saran 
 Alokasi waktu pada tahap diskusi kelompok harus diperhitungkan secara 
tepat sehingga setiap tahap dapat terlaksana dengan baik.Siswa sebaiknya telah 
mempeajari materi sebelum pebelajaran. 
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